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ABSTRACT

In today’s globalized world, reading ability has turned into one of the essential skills
that elementary school students must possess. Reading literacy serves as a means
to expand knowledge, a foundation for fostering creativity and critical thinking skills
in the 21st century. Students who still face challenges in reading skills, if left
unaddressed, will impact the quality of human resources in the future. The
implementation of story-based learning methods supported by interactive learning
media presents an innovative and enjoyable solution to improve reading skills while
boosting students’ learning motivation. This study aims to examine the extent to
which story-based learning methods combined with various learning media can
enhance the reading abilities of elementary school students amidst the current wave
of globalization. This study uses a Systematic Literature Review (SLR) approach,
which includes the stages of identification, selection, evaluation, and synthesis, and
is a type of qualitative research. The analysis results show that the application of
the storytelling method has a clear positive impact on improving reading literacy
Skills, reading comprehension, and students' motivation in reading activities. The
use of various media such as picture books, digital comics, word cards, flashcards,
hand puppets, and interactive digital media has proven to create a fun,
communicative, and meaningful learning environment for students. Thus, story-
based learning enriched with interactive media can be an effective strategy for
improving reading and literacy skills in elementary school students, while also
preparing them to face increasingly complex global challenges.

Keywords: storytelling method, learning media, reading ability, literacy, elementary
school

ABSTRAK

Di era globalisasi, kemampuan membaca merupakan keterampilan penting yang
harus dikuasai siswa sekolah dasar. Literasi membaca berperan sebagai sarana
untuk menambah wawasan, pondasi dalam pembentukan kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis di abad ke-21. Siswa yang masih menghadapi kendala
dalam keterampilan membaca, jika dibiarkan akan berdampak pada kualitas
sumber daya manusia di masa depan. Penerapan metode pembelajaran berbasis
cerita yang didukung oleh media pembelajaran interaktif hadir sebagai solusi yang
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inovatif dan menyenangkan untuk meningkatkan kemampuan membaca sekaligus
membangkitkan memotivasi siswa. Penelitian ini bertujuan menelaah sejauh mana
penerapan metode berbasis cerita yang dikombinasikan dengan berbagai media
pembelajaran, dapat meningkatkan literasi membaca siswa sekolah dasar di tengah
arus globalisasi. Kajian menggunakan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) dengan tahap identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis, serta bersifat
kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan metode bercerita
memberikan dampak positif yang nyata terhadap peningkatan kemampuan literasi
membaca, pemahaman isi bacaan, serta motivasi siswa dalam kegiatan membaca.
Penggunaan berbagai media seperti buku cerita bergambar, komik digital, kartu
kata, flashcard, boneka tangan, hingga media digital interaktif, terbukti mampu
membangun lingkungan belajar yang menyenangkan, komunikatif, dan bermakna
bagi siswa. Dengan demikian, pembelajaran berbasis cerita yang diperkaya
pemanfaatan media interaktif dapat dijadikan strategi efektif untuk meningkatkan
kemampuan membaca serta literasi siswa sekolah dasar, sekaligus
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan global yang semakin kompleks.

Kata Kunci: metode bercerita, media pembelajaran, kemampuan membaca,
literasi, sekolah dasar

A.Pendahuluan mempersiapkan SDM dalam

Teknologi yang digunakan menghadapi tantangan di Era

dalam pendidikan dapat membantu
orang di seluruh dunia mendapatkan
akses ke informasi dengan cepat,
mudah, efisien, dan komperehensif.
Manfaat ini dapat dilihat melalui
pendidikan berbasis multimedia, atau
instruksi  bahasa  Inggris dan
pembelajaran web (Erni et al., 2021).
Tidak ada satupun orangpun yang
dapat menghindari dampak
globalisasi. Oleh karena itu,
diperlukan Sumber Daya (SDM) yang
berpusat pada manusia dan mampu
beradaptasi dan berkembang dalam
lingkungan global. Ketersediaan
akses teknologi dan penguasaan
keterampilan  digital  merupakan

jembatan penting untuk

Revolusi Industri 4.0, baik di bidang
pendidikan maupun lapangan kerja
(Arifin & Darmawan, 2021). Tujuan
utama peningkatan kualitas SDM
melalui metode pendidikan, mulai dari
bimbingan dasar, menengah, dan
tinggi, adalah untuk menyikapi
perkembangan Era Revolusi Industri
4.0. Pendidikan memiliki pendekatan
strategis sebagai sarana peningkatan
kualitas SDM guna menjamin proyek
pembangunan bangsa tepat waktu.
Pengembangan SDM tidak sekadar
fokus pada penguasaan keterampilan
tertentu, tetapi juga pada
pengembangan karakter yang dapat
dipercaya (desirable person quality),

serta memiliki kemampuan berpikir
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kreatif (Delfi & Hudaidah, 2021).
Pendidikan sosial, termasuk di
dalamnya literasi  digital yang
berlandaskan nilai-nilai, berperan
dalam membentuk kesadaran global
dan perilaku positif generasi muda
(Hariani & Mardikaningsih, 2022;
Khayru et al., 2025).

Membaca bukan hanya
sekadar mengenali huruf atau simbol
tulisan, tetapi juga melibatkan proses
untuk benar-benar memahami dan
merespons apa yang dibaca. Aktivitas
membaca ini secara alami akan
membantu seseorang menambah
kosakata, memperluas wawasan,
melatih kemampuan berbicara, serta
mengasah kemampuan berpikir kritis
(Tantri, 2016). Membaca kritis sangat
penting untuk belajar Bahasa
Indonesia karena memungkinkan
siswa memahami, menilai, dan
merefleksikan informasi secara
menyeluruh (Saputra et al., 2025).
Indikator kemampuan membaca
meliputi: (1) menjawab pertanyaan
yang jawabannya tersurat dalam teks,
(2) mengidentifikasi pokok pikiran
setiap paragraf, (3) menyimpulkan isi
bacaan, dan (4) menerapkan
informasi dari bacaan untuk
memecahkan masalah sehari-hari

(Khofiah,  2015). Dalam  dunia

pendidikan dasar, mengembangkan
kemampuan membaca sangatlah
krusial karena menjadi fondasi utama
yang membuka peluang bagi siswa
untuk menguasai berbagai bidang
iimu. Penyebab rendahnya
kemampuan membaca, banyak faktor
yang menjadi penyebab, mulai dari
kurangnya  motivasi,  membaca,
keterbatasan kosakata, dan sulitnya
dalam memahami gagasan utama
paragraf, menghubungkan fakta, dan
menemukan ide pokok dalam teks
yang komplek, kurangnya latihan
membaca di luar sekolah, hingga
media pembelajaran yang kurang
menarik (Agustina et al.,, 2023).
Dengan demikian, sangat penting
untuk merancang media
pembelajaran serta strateqi
pengajaran yang efisien dan efektif
agar siswa dapat lebih mudah
memahami, menafsirkan, dan
merespons isi bacaan dengan baik.
Pemilihan metode pembelajaran yang
tepat dan bervariasi merupakan kunci
untuk mengatasi tantangan tersebut
dan meningkatkan keterlibatan siswa
(Mardikaningsih, 2014).

Pembelajaran cerita merupakan
pendidikan yang terkait dengan
masyarakat, semua ini bisa

meningkatkan minat dan kemampuan
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belajar siswa (Sapulette & Solissa,
2024). Selain itu, metode bercerita
memiliki efek positif pada pengajaran
moral dan karakter. Seseorang dapat
mendukung siswa untuk memahami
dan mengimplementasikan prinsip-

prinsip positif dalam keseharian

mereka mereka dengan
mendengarkan cerita yang
mengajarkan moralitas seperti
kejujuran, tolong-menolong, dan

kesabaran. telah terbukti bahwa
penggunaan alat bantu visual yang
membuat interpretasi teks lebih
mudah dapat meningkatkan
pemahaman siswa (Nanditasari &
Wibawa, 2024). Indikator dalam
pembelajaran berbasis cerita yaitu
kemampuan membaca / aspek
kognitif, minat dan motivasi membaca,
keterlibatan dan partisipasi aktif,
keterampilan sosial dan

pengembangan karakter (Hura, 2025).

Media pembelajaran memiliki
fungsi krusial dalam meningkatkan
efektivitas dan keberhasilan kegiatan
belajar-mengajar menggunakan
penerapan metode bercerita. Media
pembelajaran adalah berbagai alat
yang digunakan guru untuk
menyampaikan materi  pelajaran,

menarik perhatian siswa, mendorong

mereka untuk berpartisipasi, dan
menstimulasi aspek kognitif serta
afektif mereka, sehingga proses
belajar ~ berjalan  optimal dan
(Junaidi,  2019).

Penggunaan media interaktif, dalam

menyenangkan

berbagai model pembelajaran,
terbukti efektif untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa
(Darmawan et al., 2026). Indikator
media pembelajaran (Pratiwi &
Meilana, 2018) vyaitu relevansi,
kemampuan guru, kemudahan
penggunaan, ketersediaan,
kebermanfaatan. Media pembelajaran
berfungsi sebagai jembatan
komunikasi yang lancar antara guru
dan peserta didik sehingga pesan
pembelajaran dapat diterima dengan
mudah dan jelas. Bentuk media yang
digunakan dapat beragam, seperti
media cetak, audio-visual, komputer,
internet, multimedia interaktif, video,
gambar, maupun animasi yang
dirancang sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan tujuan pembelajaran
(Ardiansyah et al., 2025). Dengan
pemilihan media yang tepat, guru
dapat menyajikan cerita secara lebih
menarik, komunikatif, dan mudah
dimengerti oleh siswa, sehingga
pesan moral dan nilai-nilai yang

terkandung dalam cerita dapat
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diterima dengan baik. Studi Penelitian
membuktikan bahwa penggunaan
buku flip dengan alur Cerita
bergambar terbukti meningkatkan
kemampuan memahami teks siswa
secara rata-rata 91,5 persen, dengan
hasil yang termasuk sangat baik
(Modeong & Halidu et al., 2025). Ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan
media pembelajaran tersebut

memberikan  kontribusi  terhadap
pencapaian akademik siswa (Rizal &
Darmawan, 2024). Membaca pada
dasarnya adalah keterampilan
berbahasa yang membantu seseorang
menangkap pesan, informasi, serta
memahami isi bacaan. Melalui
kegiatan membaca, pembaca dapat
memperluas pengetahuan sekaligus
meningkatkan prestasi belajarnya
(Hayu et al., 2023). Prestasi ini tidak
terlepas dari interaksi yang kompleks
antara metode pembelajaran, gaya
belajar, dan motivasi belajar yang
dimiliki siswa (Anasro & Darmawan,

2024; Putra et al., 2024).

Penjelasan tersebut merupakan
strategi yang berdampak dan relevan
dalam menunjang hasil belajar siswa
di lingkungan sekolah yang
terglobalisasi adalah penggunaan

metode pengajaran berbasis cerita

dengan materi ajar yang tepat. Melalui
penggunaan narasi dan stimulus visual,
siswa dapat menjadi lebih termotivasi,
aktif, dan kreatif selama proses
belajar, yang Dberperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan
kemampuan siswa dalam
menghadapi tantangan globalisasi
dasar sastra yang semakin kompleks
adalah penggunaan teknik dengan
media pendidikan modern. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi bagaimana
pembelajaran berbasis cerita,
dikombinasikan dengan berbagai
media pembelajaran, dapat
membantu meningkatkan
kemampuan membaca siswa di
sekolah dasar di era globalisasi.
Penelitian ini juga bertujuan untuk
memperkuat teori konstruktivisme
tentang pendidikan berbasis naratif
dan memberikan solusi praktis untuk
meningkatkan kemampuan belajar

siswa di sekolah dasar.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan
Systematic Literature Review (SLR),
yang mencakup tahapan identifikasi,
seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur,
dengan artikel dikumpulkan dari

database yang relevan. Subjek
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penelitian terdiri atas artikel yang
kriteria.  Studi
kepustakaan menganalisis berbagai

sesuai dengan

sumber tertulis yang berkaitan dengan
topik penelitian. Sumber-sumber ini
termasuk karya ilmiah, jurnal, laporan
penelitian, dan artikel ilmiah lainnya.
Objek kajian penelitian ini adalah
pemikiran dan penelitian terdahulu
yang membahas efektivitas metode
pembelajaran berbasis cerita dan
media pembelajaran yang berkaitan
dengan kemampuan membaca siswa
kelas satu di era globalisasi Prosedur
pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran, seleksi, dan analisis
sumber sumber pustaka, baik primer
dan sekunder. Informasi ini kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif
menggunakan tujuan untuk
menemukan pola, konsep, dan
kesimpulan yang relevan dengan

permasalahan yang dikaiji.

C. Hasil dan Pembahasan

Kajian literatur menunjukkan
bahwa media pembelajaran
memegang peran signifikan dalam
mendukung kegiatan belajar siswa
sekolah dasar. Media pembelajaran
berfungsi sebagai sarana perantara
yang membantu siswa memahami

materi secara lebih mudah, menarik,

dan bermakna, serta mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Pemanfaatan media yang relevan dan
kreatif oleh guru menjadikan proses
pembelajaran lebih efisien dan inovatif
sehingga siswa dapat memahami
materi secara maksimal (Budiman et

al., 2021).

Hasil kajian literatur juga
mengungkapkan bahwa rendahnya
minat baca siswa sekolah dasar masih
menjadi permasalahan utama dalam
dunia pendidikan. Padahal, membaca
merupakan keterampilan dasar yang
sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar di berbagai mata
pelajaran. Oleh karena itu,
pengembangan minat baca sejak usia
dini menjadi langkah strategis untuk
membentuk budaya literasi yang
berkelanjutan. Penggunaan media
pembelajaran berbasis digital, seperti
e-modul,

dianggap mampu

mendorong keterlibatan aktif,
kemandirian, serta pemahaman siswa
dalam kegiatan belajar (Wijayanti et

al., 2022).

Selain itu, permasalahan
kualitas pendidikan yang berkaitan
dengan standarisasi, efektivitas,
efisiensi, dan kreativitas guru turut

memengaruhi minat dan kenyamanan
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siswa  dalam belajar. Upaya
peningkatan kualitas pembelajaran
melalui pemanfaatan media yang
tepat diharapkan dapat meminimalkan
kebosanan siswa dan meningkatkan
kualitas pendidikan dasar secara

keseluruhan.

A. Variabel Metode Pembelajaran
Berbasis Cerita

1. Harastina dan Marfu'i (2025)
Penelitian ini mengatasi kesulitan

siswa dalam meningkatkan

Subjek

penelitian ini 20 siswa kelas | SDN 17

keterampilan  membaca.
Tanjung Batu. Data dikumpulkan
melalui angket, tes dan dokumentasi.
Hasil menunjukkan  peningkatan
keterampilan membaca yang
signifikan setelah penerapan metode
cerita bergambar.

2. Hidayat et al. (2019)

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan membaca
dan  berbicara siswa  setelah
penerapan metode bercerita (storytelling).
Sampel penelitian 30 siswa kelas lI
SDN 55 Bengkulu Selatan. Data
dikumpulkan melalui tes, kemudian
dianalisis dengan uji Wilcoxon
menggunakan SPSS versi 16.

Hasilnya metode bercerita efektif

meningkatkan keterampilan bahasa

siswa.

3. Wibowo et al. (2025)
Studi  ini

mengetahui

bertujuan  untuk
seberapa besar
penggunaan cerita dengan boneka
tangan dapat memengaruhi
kemampuan membaca siswa kelas 1
di SDN

Pengumpulan data dilakukan melalui

Pucang 2  Sidoarjo.
angket dan tes. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh positif
metode Dbercerita dengan media
boneka tangan yang berkaitan dengan

kemampuan membaca siswa.

4. Rhamadhani dan Solihati (2024)
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana teknik
bercerita, atau cerita, memengaruhi
kemampuan membaca siswa kelas V.
Sampel merupakan seluruh siswa
kelas V SDN Jatimurni V Bekasi pada
tahun ajaran 2023/2024 berjumlah 46
penelitian
Metode
ditunjukkan untuk

siswa. Temuan
mengindikasikan  bahwa
bercerita
meningkatkan kemampuan

pemahaman membaca siswa.
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5. Imeilia et al. (2025)

Penelitian ini mengkaji Dampak
penerapan metode SQ3R yang
dikombinasikan dengan storytelling
terhadap kemampuan membaca.
Metode SQ3R
dengan teknik bercerita. Analisis data

dikolaborasikan
menggunakan Uji normalitas,
homogenitas, dan hipotesis. Hasil
penelitian menunjukkan kemajuan
literasi membaca dengan metode

SQ3R berbasis storytelling.

6. Dimiati et al. (2025)

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui sejauh
mana teknik cerita memengaruhi
kemampuan literasi siswa kelas V.
Data dikumpulkan menggunakan tes.
Data dianalisis menggunakan uiji
Wilcoxon berbantuan SPSS versi 25.0.
Hasilnya

metode bercerita

memberikan  pengaruh  signifikan
terhadap literasi siswa kelas V di SDN

1 Pulosaren.

7. Suparman et al. (2023)

Penelitian ini bertujuan
meningkatkan kemampuan Siswa
dapat meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis mereka
melalui penerapan model

pembelajaran reciprocal berbasis

multimedia digital kisah bercerita.
Data dikumpulkan melalui tes dan
unjuk kerja. Temuan penelitian
menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan dalam keterampilan literasi
membaca dan menulis setelah
teaching

penerapan reciprocal

berbantuan digital storytelling.

8. Sulistiawan et al. (2023)

Tujuan penelitian ini adalah
untuk menggunakan cerita ogoh-ogoh
Bali sebagai bahan bacaan untuk
meningkatkan kemampuan membaca
siswa kelas 2 SD Negeri 7 Pempatan
pada tahun pelajaran 2022/2023. Data
dikumpulkan melalui tes dan dianalisis
menggunakan metode kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
menggunakan cerita Ogoh-Ogoh Bali
sebagai materi pembelajaran
membaca berkontribusi pada
peningkatan kemampuan membaca

siswa.

9. Tanjung et al. (2025)

Fokus penelitian ini adalah untuk
melihat bagaimana teknik cerita
bergambar berdampak pada

kemampuan membaca  Bahasa
Indonesia siswa kelas 4 SDN 112268
Bell Tower. Data dikumpulkan melalui

instrumen keterlaksanaan
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pembelajaran, tes, dan angket.
Hasilnya metode cerita bergambar
berperan secara efektif dalam
menunjang kemampuan membaca

siswa.

10. Rahayu & Ummayah (2023)
Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi seberapa efektif
mendongeng dalam meningkatkan
literasi Bahasa Inggris siswa di kelas
V SD IT Samawi Yogyakarta. Metode
penelitian kuantitatif yang
menggunakan desain Grup Kontrol
Non-Equivalent. Hasil menunjukkan
terdapat perbedaan signifikan dalam
prestasi belajar menggunakan

mendongeng.

Variabel Media Pembelajaran di
Sekolah Dasar

1. Ananda et al. (2025)

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana flash
card dapat membantu siswa kelas 1
SDN 2

meningkatkan kemampuan membaca

Kaliwungu Kudus

siswa. Teknik pengumpulan data
meliputi tes, observasi, wawancara,
dan dokumentasi, sedangkan analisis
dilakukan dengan paired sample t-test
dan independent sample t-test.

Hasilnya flash card efektif
mengembangkan kemampuan

membaca siswa.

2. Sy dan Dafit (2024)

Penelitian ini menguji apakah
penerapan media kartu kata terbukti
berpengaruh terhadap keterampilan
membaca siswa kelas 1 di SDIT
Bustanul Ulum Pekanbaru.
Pengumpulan data melalui tes. Uji t
digunakan sebagai teknik untuk
analisis data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media kartu kata
memengaruhi kemampuan membaca

siswa secara signifikan.

3. Faizatuzahra dan Sukardi (2024)

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan multimedia ARTESI
(Belajar Teks Narasi) berbasis digital
untuk  membangun  kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas 1V
SD Negeri 1
menunjukkan penggunaan multimedia
ARTESI digital dapat meningkatkan

keterampilan

Kutasari. Hasil

membaca serta

pemahaman siswa secara efektif.

4. Tullah et al. (2025)
Tujuan penelitian ini adalah
untuk menilai sejauh mana media

papan kartu misteri dapat
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meningkatkan kemampuan membaca
siswa kelas V Ml Miftahul Ulum
Pandanarum. Hasil menunjukkan
media pembelajaran papan kartu
misteri dapat meningkatkan

kemampuan membaca siswa.

5. Hendratno et al. (2025)

Penelitian ini menguji efektivitas
buku cerita digital berbasis Fry
Readability Graph

kemampuan membaca siswa SD.

terhadap

Metode penelitian kuantitatif yang
digunakan adalah kuasi eksperimen
dengan desain pretest-posttest control
group. Hasil menunjukkan buku cerita
digital berbasis Fry Readability Graph
terbukti memiliki kemampuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca

siswa.

6. Chasanah et al. (2021)

Tujuan penelitian ini adalah
untuk memaparkan proses
pembelajaran membaca  melalui
penggunaan buku cerita, yang
melibatkan 16 siswa SDN
Ngampelsari, Kecamatan Candi,
Sidoarjo sebagai subjek penelitian.
Data dikumpulkan melalui lembar
keterlaksanaan pembelajaran,
catatan hambatan, dan tes yang

dianalisis menggunakan rumus n-

gain. Hasil penelitian memperlihatkan
adanya peningkatan kemampuan
membaca yang cukup signifikan.

7. Syahfitri dan Saragih (2025)
Tujuan penelitian ini  untuk
menilai efektivitas media komik digital
dalam menunjang kemampuan
membaca siswa kelas Ill. Populasi
penelitian meliputi 25 siswa kelas Il
SD di sebuah sanggar belajar di
Malaysia. Hasil menunjukkan media
komik digital memberikan peningkatan
yang signifikan pada keterampilan

membaca siswa kelas lll.

8. Yulianti et al. (2025)
Studi  ini

mengetahui bagaimana penggunaan

bertujuan  untuk

Media Card Short meningkatkan
kemampuan membaca awal siswa
SDN 13 Kolo Kota Bima di kelas Il.
Data dikumpulkan melalui tes,
observasi, dan dokumentasi
digunakan sebagai teknik
pengumpulan  data, selanjutnya
dianalisis dengan ukuran efek dan
sampel t-test yang dipasangkan.
Temuan penelitian  menunjukkan
bahwa ada peningkatan besar dalam

keterampilan membaca siswa.
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9. Ramadanu et al. (2024)

Penelitian ini mengkaji peran
buku cerita bergambar dalam
menunjang peningkatan keterampilan
membaca nyaring siswa kelas lll. Data
dikumpulkan melalui angket, dianalisis
dengan  uji  statistk. Temuan
menunjukkan pemakaian buku cerita
bergambar  berpengaruh dalam
membangun kemampuan membaca

nyaring.

10. Mana et al. (2024)

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendorong siswa kelas II SD
Negeri 46

meningkatkan kemampuan membaca

Kendari untuk

permulaan siswa. Tes, observasi, dan
dokumentasi adalah bagian dari
metode pengumpulan data jenis ini.
Hasil menunjukkan media kartu kata
bergambar meningkatkan kemampuan
membaca, membuat siswa lebih aktif,
dan meningkatkan kreativitas guru

dalam mengajar.

B. Variabel

Siswa

Kognitif Membaca

Membaca adalah kemampuan
dasar yang sangat penting untuk
dikuasai siswa agar mereka bisa
meraih keberhasilan dalam belajar.
Namun, masih banyak ditemukan

siswa di sekolah dasar dengan
kemampuan membaca yang rendah,
baik di kelas awal maupun kelas
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan kemampuan literasi
membaca siswa kelas Il di SDN 2
Kuta. Metode yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif  kuantitatif.
Seluruh siswa kelas Ill di sekolah
tersebut menjadi populasi penelitian,
dan seluruh siswa dijadikan sampel.
Data dikumpulkan melalui tes lisan
dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan menghitung
persentase secara deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari
59 siswa yang menjadi partisipan,
sebagian besar memiliki kemampuan
literasi membaca pada level pemula,
cerita, huruf, kata, paragraf. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan
literasi membaca perlu terus
ditingkatkan. Salah satu pendekatan
yang dapat dijalankan adalah
menyelenggarakan pembelajaran
membaca yang disesuaikan dengan
tingkat kemampuan masing-masing
siswa (Nuranjani et al., 2022).
Membaca permulaan adalah
salah satu keterampilan belajar yang
dapat diajarkan di tingkat dasar
sekolah. Tujuan dari membaca

permulaan adalah untuk membantu
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siswa meningkatkan kemampuan
pemahaman mereka dan
meningkatkan kemampuan mereka
untuk menulis dengan bahasa yang
jelas sebagai dasar untuk belajar lebih
banyak. Diharapkan bahwa siswa
akan dapat mengidentifikasi jenis
huruf, suku kata, kata, dan kalimat
melalui
(Harini et al., 2024).

Ketika siswa yang belajar

pembelajaran  permulaan

membaca terlambat juga akan
memiliki hasil yang buruk.
Berdasarkan pernyataan tersebut,
kegiatan belajar mengajar dan
prestasi siswa dipengaruhi oleh
kemampuan membaca siswa.
Meskipun demikian, masih ada siswa
yang tidak dapat membaca. Perintah-
perintah dalam buku tidak dapat
dipahami oleh siswa yang tidak dapat
membaca. Jadi, siswa merasa tidak
nyaman saat belajar dan lebih suka
bermain sendiri saat pelajaran

berlangsung (Oktaviyanti et al., 2022).

C. Pembelaran di Era Globalisasi

Pembelajaran kemampuan
membaca di era globalisasi
merupakan proses pengembangan
literasi yang diselaraskan dengan
kemajuan teknologi informasi dan

komunikasi. Saat ini, membaca tidak

hanya terbatas pada teks cetak,
melainkan juga mencakup berbagai
sumber digital seperti e-book, artikel
online, dan media sosial yang
digunakan dalam pendidikan. Kondisi
ini menuntut peserta didik untuk
mampu memahami, menganalisis,
dan mengevaluasi informasi secara
kritis dari berbagai konteks digital.
Literasi  digital ini mencakup
kemampuan mengakses, mengelola,
mengintegrasikan, dan mengevaluasi
informasi  secara  kritis  dalam
lingkungan digital, yang memiliki
peran penting supaya peserta didik
mampu menyesuaikan diri dengan
cepatnya perkembangan teknologi
dan arus informasi di era globalisasi
(Putrayasa et al., 2024).

Globalisasi membuka peluang
bagi guru untuk mengintegrasikan
teknologi dalam proses pembelajaran
membaca, seperti penggunaan

aplikasi  pembelajaran interaktif,
platform digital, dan media visual yang
menarik. Pendekatan pembelajaran
semacam ini diyakini dapat
meningkatkan minat baca sekaligus
meningkatkan keterampilan literasi
digital siswa, sehingga mereka lebih
siap menghadapi tantangan era
digital. Pendekatan inovatif seperti

Discovery Learning dan Inquiry
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terbukti  efektif

menumbuhkan kemampuan berpikir

Learning dalam
kritis  melalui aktivitas membaca.
Dalam proses ini, siswa didorong
untuk secara aktif menemukan
makna, menarik kesimpulan, serta
mengaitkan isi bacaan dengan
pengalaman nyata mereka. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa model
pembelajaran Discovery Learning dan
Inquiry Learning berbasis literasi
digital, selain meningkatkan
kemampuan literasi digital, hal ini turut
mendorong siswa untuk berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran lebih
dalam dalam proses pembelajaran,
sehingga kemampuan berpikir kritis
semakin

dan analisis informasi

berkembang (Fauziah et al., 2024).

Pembelajaran di era globalisasi

memiliki peran penting dalam
membentuk kemampuan membaca
yang komprehensif. Tidak hanya

sekadar memahami isi teks, siswa

juga diharapkan mampu
menggunakan hasil bacaannya untuk
reflektif  dan

keputusan yang  bijak

berpikir membuat

dalam
kehidupan yang dinamis di tingkat
global. Pendidikan di era kontemporer
tidak hanya  berperan  dalam
mentransfer pengetahuan, tetapi juga
menyiapkan siswa dengan
kemampuan berpikir kritis, literasi
digital, serta kemampuan adaptasi
dan pemecahan masalah yang

diperlukan untuk sukses dalam
lingkungan yang semakin terhubung

secara global.

Pembelajaran  tersebut juga
menyesuaikan dengan perubahan
kurikulum yang relevan dengan
kebutuhan abad ke-21,
mengakomodasi keragaman budaya,
dan memanfaatkan teknologi sebagai
alat pembelajaran yang efektif

(Frisnoiry, 2024).

Tabel 1. Efek Metode Pembelajaran Berbasis Cerita dan media pembelajaran

terhadap Kemampuan Membaca Siswa Sekolah Dasar di Era Globalisasi

Peneliti Lokasi Penelitian

Fokus Penelitian

Temuan Utama

Marfu'i (2025) | Batu

Harastina & | SDN 17 Tanjung | Mengatasi
keterampilan membaca. | membaca yang signifikan

kesulitan | Peningkatan keterampilan

setelah penerapan metode
cerita bergambar.

Hidayat et al. | SDN 55 Bengkulu | Kemampuan membaca | Metode

bercerita efektif

(2019) Selatan dan berbicara siswa
setelah

meningkatkan keterampilan

bahasa siswa.
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Peneliti

Lokasi Penelitian

Fokus Penelitian

Temuan Utama

penerapan metode
bercerita (storytelling).

Wibowo et al.
(2025)

SDN
Sidoarjo

Pucang 2

Dampak penerapan
storytelling berbasis
boneka tangan terhadap
kemampuan membaca
siswa

Penggunaan media boneka
tangan dalam metode cerita
berkontribusi secara positif
terhadap peningkatan
keterampilan membaca siswa
kelas 1.

Rhamadhani
& Solihati
(2024)

SDN Jatimurni V
Bekasi

Pengaruh metode
bercerita  (storytelling)
terhadap keterampilan
membaca siswa.

Metode  bercerita  efektif
dalam meningkatkan
pemahaman membaca
siswa.

Imeilia et al. | SD Negeri 100 | Dampak penggunaan | Adanya peningkatan literasi
(2025) Palembang metode SQ3R vyang | membaca dengan metode
dikombinasikan dengan | SQ3R berbasis storytelling.
storytelling terhadap
literasi membaca
Dimiati et al. | SDN 1 Pulosaren Pengaruh metode | Metode bercerita
(2025) bercerita terhadap | berpengaruh signifikan

kemampuan literasi.

terhadap kemampuan literasi.

Suparman et

Salah satu Sekolah

Upaya pengembangan

Adanya peningkatan yang

al. (2023) Dasar Negeri di | kemampuan literasi | signifikan pada keterampilan
Sukabumi membaca dan menulis | literasi membaca dan menulis
siswa menggunakan | setelah penerapan
model reciprocal | pembelajaran berbasis
teaching berbantuan | reciprocal teaching
multimedia digital | berbantuan digital
storytelling. storytelling.
Sulistiawan et | SD Negeri 7 | Meningkatkan Penerapan bahan bacaan
al. (2023) Pempatan kemampuan membaca | cerita ogoh-ogoh Bali dapat
siswa. menunjang peningkatan
kemampuan membaca siswa.
Tanjung et al. | SDN 112268 | Penggunaan metode | Metode cerita bergambar
(2025) Gunung Lonceng cerita bergambar | efektif meningkatkan
terhadap kemampuan | kemampuan membaca siswa.
membaca.
Rahayu & | SD IT Samawi | Pengaruh penggunaan | Terdapat perbedaan
Ummayah Yogyakarta mendongeng dalam | signifikan  dalam literasi
(2023) pengajaran kosakata | menggunakan mendongeng.
untuk meningkatkan
literasi.
Ananda et al. | SDN 2 Kaliwungu | Pengaruh flash card | Flash card efektif menunjang

(2025)

Kudus

terhadap keterampilan
membaca siswa.

kemampuan membaca siswa.

Sy & Dafit
(2024)

SDIT Bustanul Ulum
Pekanbaru

Pengaruh media kartu
kata terhadap
kemampuan membaca.

Media kartu kata
berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan

membaca siswa.
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Peneliti Lokasi Penelitian Fokus Penelitian Temuan Utama
Faizatuzahra | SD Negeri 1 | Multimedia ARTESI | Multimedia ARTESI berbasis
& Sukardi | Kutasari digital  efektif  untuk | digital terbukti efektif dalam
(2024) meningkatkan meningkatkan  kemampuan

kemampuan membaca | membaca dan pemahaman
dan pemahaman siswa. | siswa.
Tullah et. al | Ml Miftahul Ulum | Alat pembelajaran | Papan kartu misteri dapat
(2025) Pandanarum papan kartu misteri yang | meningkatkan kemampuan
mempengaruhi membaca siswa.
kemampuan membaca
Hendratno et | SDN Bligo Efektivitas buku cerita | Buku cerita digital berbasis
al. (2025) digital berbasis  Fry | Fry Readability Graph efektif
Readability Graph | meningkatkan  kemampuan
terhadap kemampuan | membaca siswa.
membaca.
Chasanah et | Sekolah Dasar | Pembelajaran membaca | Adanya peningkatan
al. (2021) Negeri Ngampelsari | dengan media buku | kemampuan membaca yang
cerita. cukup signifikan.
Syahfitri dan | Salah satu sanggar | Mengevaluasi Media komik digital
Saragih belajar di Malaysia penggunaan media | memberikan peningkatan
(2025) komik digital dalam | yang signifikan pada

meningkatkan
kemampuan membaca.

keterampilan membaca.

Yulianti et al. | SDN 13 Kolo Kota | Penggunaan Media | Adanya peningkatan

(2025) Bima Card Short terhadap | signifikan kemampuan
kemampuan membaca | membaca permulaan siswa.
permulaan.

Ramadanu et | SD Swasta | Efektivitas buku cerita | Buku  cerita  bergambar

al. (2024) Pangeran Antasari | bergambar dalam | berpengaruh dalam

Helvetia

meningkatkan
keterampilan membaca
nyaring.

meningkatkan keterampilan
membaca nyaring.

Mana et al. | SD Negeri 46 | Menunjang penguasaan | Kartu kata bergambar mampu
(2024) Kendari membaca awal dan | meningkatkan kemampuan
memotivasi  partisipasi | membaca siswa, mendorong

siswa. keaktifan mereka, dan

menstimulasi kreativitas guru

dalam menyampaikan materi.

Sebagai hasil dari berbagai buku cerita bergambar belajar, siswa
penelitian, metode berbasis cerita, sekolah dasar dapat lebih percaya diri
atau cerita, secara signifikan dan terampil dalam membaca nyaring.
meningkatkan kemampuan literasi (Kartika et al., 2023). Studi
siswa, baik dalam hal membaca, sebelumnya menunjukkan bahwa

berbicara, maupun minat mereka

dalam belajar. Dengan menggunakan

komik digital berbasis cerita secara
signifikan meningkatkan keterampilan
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membaca dan pemahaman siswa,
selain menumbuhkan minat baca
yang sebelumnya rendah (Rosalina et
al.,, 2025). Selain metode berbasis
cerita, berbagai media pembelajaran
seperti big book, flashcard, dan e-
book interaktif juga menunjukkan
efektivitasnya dalam  membantu
meningkatkan kemampuan membaca
siswa di sekolah dasar. Misalnya, big
book yang merupakan buku bacaan
berukuran besar dengan gambar
ilustrasi yang mencolok, memudahkan
siswa menghubungkan tulisan dengan
cara pengucapan setiap kata secara
perlahan, untuk membuat proses
belajar membaca awal lebih mudah
dan menyenangkan (Diansyah et al.,
2019).

Selain  meningkatkan literasi
akademik, storytelling juga
berkontribusi pada aspek sosial,
budaya, dan  karakter  siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa cerita
rakyat nusantara dalam pembelajaran
bahasa

memperkuat apresiasi

terhadap budaya lokal dan
menumbuhkan rasa cinta tanah air
(Nabilla et al., 2022). Pembelajaran
berbasis cerita telah ditunjukkan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
aman dan  komunikatif, yang

membuatnya lebih mudah bagi siswa

untuk mengaitkan pelajaran dengan
hal-hal yang mereka lakukan setiap
hari (Farhan et al., 2025). Lingkungan
belajar yang mendukung, bersama
dengan pemilihan metode
pembelajaran yang tepat, terbukti
sebagai kombinasi yang efektif untuk
memacu prestasi belajar siswa
(Khunafah et al., 2024). Penerapan
metode bercerita dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam secara
signifikan meningkatkan pemahaman
siswa terhadap akhlak dan nilai moral.
Metode berbasis cerita, baik melalui
buku cerita bergambar, maupun cerita
rakyat, terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi,
memperkuat karakter, dan

menumbuhkan apresiasi budaya
siswa. Storytelling tidak hanya
berfungsi sebagai metode akademik,
tetapi juga sebagai media pendidikan
nilai yang relevan dengan kebutuhan
siswa yang relevan di era digital,
menjadikannya strategi berkelanjutan
dalam pendidikan dasar. Relevansi ini
semakin penting dalam persiapan
siswa menghadapi masa depan yang
kaya teknologi, termasuk era
kecerdasan buatan (Zahid et al,
2025). Dengan

pembelajaran

demikian,
berbasis cerita
merupakan pendekatan inovatif yang
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dapat dijadikan strategi berkelanjutan
dalam pendidikan dasar (Ferando et
al., 2025)

Berdasarkan hasil penelitian
dari berbagai studi literatur, terdapat
temuan bahwa Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa metode
pembelajaran berbasis cerita sangat
efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa SD.
Metode ini tidak hanya membantu
memperbaiki keterampilan membaca
tetapi juga meningkatkan minat dan
semangat belajar siswa. Contohnya,
penggunaan cerita bergambar dapat
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sehingga kemampuan
membaca siswa kelas rendah
meningkat signifikan. Selain itu, media
pembelajaran seperti boneka tangan
dan metode SQ3R berbasis cerita
juga terbukti membantu meningkatkan
literasi siswa secara nyata. Beragam
media pembelajaran lain seperti
flashcard, buku digital, dan komik
interaktif pun memberikan kontribusi
penting dalam membantu siswa
meningkatkan keterampilan membaca
mereka. Dengan kombinasi metode
cerita dan media pembelajaran yang
menarik, proses belajar menjadi lebih
efektif dan menyenangkan bagi siswa.
selaras

Temuan ini dengan

pernyataan Nasem et al. (2023),
prinsip konstruktivisme yang
dikemukakan Vygotsky menegaskan
bahwa pembelajaran berjalan paling
efektif ketika siswa dapat berinteraksi
secara sosial dan mengalami proses
belajar yang bermakna. Metode
pembelajaran berbasis cerita sangat
mendukung kondisi ini dengan
mengintegrasikan  unsur  verbal,
visual, dan auditori dalam prosesnya.
Digital storytelling, sebagai
pengembangan dari metode cerita
tradisional, mampu meningkatkan
minat baca siswa karena memadukan
berbagai elemen seperti teks, gambar,
dan suara, sehingga membuat
pembelajaran menjadi lebih hidup dan
menarik, Oleh karena itu, pendekatan
konstruktivisme  Vygotsky sangat
relevan untuk mendukung keberhasilan
metode pembelajaran berbasis cerita
dan media pembelajaran interaktif
dalam meningkatkan kemampuan
membaca siswa di sekolah dasar
(Tamrin et al., 2011).

Di era globalisasi saat ini,
kemampuan membaca  menjadi
sangat penting bagi siswa agar
mereka dapat mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang terus bergerak cepat.

Teori konstruktivisme menegaskan
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bahwa proses belajar terjadi ketika
siswa aktif membangun pemahaman
melalui pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan sekitar mereka.
Pemahaman yang dibangun ini tidak
hanya bersifat akademis, tetapi juga
merupakan bagian dari
pengembangan kompetensi untuk
keberlanjutan dan kewarganegaraan
global yang adaptif (Mardikaningsih et
al., 2021). Di sinilah peran guru
dibutuhkan untuk memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik (Anasro &
Darmawan, 2022). Karena itu, metode
pembelajaran yang bersifat interaktif
dan kontekstual sangat membantu
meningkatkan kemampuan siswa
dalam membaca. Selain metode,
media pembelajaran juga punya peran
besar dalam menumbuhkan minat dan
motivasi membaca siswa. Contohnya,
penggunaan buku bergambar, video
interaktif, dan aplikasi digital bisa
membuat proses belajar membaca

menarik dan
(Pratami, 2024).
Implikasi dari teori ini adalah, sekolah

menjadi lebih
menyenangkan

perlu menerapkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa serta menyediakan
berbagai media pembelajaran yang
mudah diakses dan variatif (Septianti

& Afiani, 2020). Media pembelajaran
selain berperan meningkatkan hasil
belajar siswa, juga berguna untuk
memudahkan guru dalam proses
pemberian materi (Ramadhan &
2025). Keberhasilan

dalam meningkatkan literasi siswa

Darmawan,

juga bergantung pada peran orang tua
dalam membiasakan anak mereka
membaca di rumah (Meilasari &
Diana, 2022). Melalui peran orang tua
dalam mendukung pendidikan, siswa
akan mudah mencapai hasil akademik
yang memuaskan (Salsabilah &
Darmawan, 2025). Siswa akan tertarik
untuk belajar jika ada kombinasi dari
media dan teknik pembelajaran serta
dukungan dan peran orang tua (Laili et
al., 2024). Dengan sinergi antara
metode, media, dan dukungan
lingkungan, kemampuan membaca
siswa dapat berkembang optimal di

tengah tantangan era globalisasi.

D. Kesimpulan

Studi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis cerita sangat
membantu siswa membaca di sekolah
dasar. Siswa tidak hanya menjadi
lebih tertarik untuk membaca dengan
cara ini, tetapi metode ini juga
membantu mereka memahami isi

bacaan dengan lebih baik,
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memperkuat kemampuan literasi
mereka, dan meningkatkan semangat
mereka untuk belajar. Siswa dapat
mengembangkan minat baca dan
pemahaman, Kketerampilan literasi,
dan keinginan untuk belajar melalui
cerita. Beragam media seperti buku
bergambar, cerita digital, komik
interaktif, dan Kartu kata bergambar
sangat membantu kemampuan
membaca dan berbicara siswa. Selain
memperkuat aspek berpikir, metode
ini juga mendukung perkembangan
sosial dan emosional, kreativitas,
serta keterampilan penting abad 21
seperti kerja sama dan berpikir kritis,
yang sangat diperlukan di era global

saat ini.

Metode ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan kognitif
tetapi juga meningkatkan keterampilan
sosial-emosional, seperti keberanian
berbicara dan kemampuan bekerja
sama. Metode ini juga membantu
membangun karakter positif melalui
pesan moral yang terkandung dalam
cerita. Dengan  menggabungkan
media visual dan digital, integrasi
dapat meningkatkan keterlibatan aktif
siswa, membuat mereka lebih fokus,
kreatif, dan percaya diri selama

proses pembelajaran. Hasil penelitian

yang dikaji dalam SLR konsisten.
Pembelajaran berbasis cerita yang
inovatif yang didukung oleh media
interaktif dapat menjadi strategi
inovatif untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dasar di Indonesia serta
mempersiapkan generasi muda untuk
menghadapi tantangan global yang
semakin  kompleks. Ini karena
integrasi teknologi.

Selain itu, penggunaan
berbagai jenis media pembelajaran
seperti  buku bergambar, komik
interaktif, cerita digital, dan kartu kata
bergambar dapat membuat siswa
lebih terlibat dan bersemangat dalam
proses belajar. Integrasi teknologi
digital dalam pembelajaran berbasis
cerita tidak hanya menjadikan
kegiatan belajar lebih menarik dan
bermakna, tetapi juga membantu
menumbuhkan  kreativitas,  kerja
sama, serta rasa percaya diri siswa.
Dengan demikian, perpaduan antara
pembelajaran berbasis cerita dan
media interaktif menjadi pendekatan
yang relevan dan inovatif untuk
meningkatkan mutu pendidikan dasar
di Indonesia, sekaligus membekali
generasi muda dengan keterampilan
penting yang dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan global di abad

ke-21.
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